BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Analisis Nilai Manfaat langsung hutan lindung
Fatunisuan, dapat disimpulkan:

1. Jenis produk yang dihasilkan dari kawasan hutan lindung Fatunisuan
adalah produk dari tanaman kemiri meliputi buah kemiri, kayu bakar,
asam dan madu. Buah kemiri dijual dalam bentuk buah dan biji sedangkan
lebah hutan dijual dalam bentuk madu dan sarang lebah.

2. Nilai manfaat langsung (DUV) dari kawasan hutan lindung Fatunisuan
sebesar Rp 166.694.250 per tahun yang diperoleh dari hasil buah kemiri
Rp 97.050.000 per tahun atau 58.22% kayu bakar sebesar Rp 28.068.000
atau 16.83%, asam sebesar Rp.12.775.000 atau 7.66% dan madu sebesar
Rp.27.830.000 atau 17.27%.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada petani yang memanfaatkan
hasil hutannya itu:

1. Petani yang memanfaatkan hasil hutan lindung Fatunisuan lebih
meningkatkan lagi pemanfaatan hasil hutan karena dengan hasil hutan
tersebut bisa menambah pendapatan.

2. Petani pemanfaat hasil hutan agar kiranya mengambil hasil hutan dengan
tetap menjaga kelestarian hutan.

3. Petani pemanfaat hasil hutan lindung diharapkan untuk tetap tingkatkan
dan pertahankan lagi hasil hutan karena dengan hasil hutan tersebut
menambah pendapatan.
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